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ABSTRAK

Penyakit infeksi merupakan permasalahan yang sangat dikhawatirkan didunia. Infeksi bakteri seperti
Salmonella typhi sering mnyerang pada anak-anak dan menyebabkan penyakit diare maupun demam tifoid.
Salmonella typhi adalah bakteri Gram negatif beflagel yang dapat menular melalui makanan dan minuman
atau air yang terkontaminasi. Pengobatan infeksi dengan menggunakan antibiotic dimana sering kali
penggunaan antibiotic yang tidak tercapai pada target terapi dikarenakan kurangnya kepatuhan pasien dalam
mengonsumsi antibiotic akan menimbulkan masalah baru yaitu masalah terkait resistensi antibiotic. Daun
papaya merupakan tanaman berasal dari famili Caricaceae dimana berdasarkan studi yang telah dilaporkan
memiliki efek sebagai antimikroba, antidiabetes, immunomodulator. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengkaji potensi antibakteri ekstrak etanol daun papaya (Carica papaya Linn.) terhadap bakteri Salmonella
typhi. Metode penelitian ini menggunakan metode difusi agar (Kirby-Bauer) dengan variasi konsentrasi
untuk penentuan kadar hambat minimum (KHM) dan dengan streaking method untuk penentuan konsentrasi
bunuh minimum (KBM). Konsentrasi hambat minimum didapat pada konsentrasi 3,125 mg/mL dengan nilai
diameter zona hambat sebesar 6,70 + 0,20 mm dan konsentrasi bunuh minimum pada konsentrasi 50 mg/mL.
nilai aktivitas indeks pada konsentrasi 300 mg/mL sebesar 0,688 + 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
ekstrak etanol daun papaya memiliki potensi aktivitas antibakteri terhadap bakteri Salmonella typhi.

Kata Kunci : Carica papaya Linn., antibakteri, KHM, KBM, Salmonella typhi
ABSTRACT

Infectious diseases are a problem of great concern throughout the world. Bacterial infections such as
Salmonella typhi often attack children and cause diarrhea and typhoid fever. Salmonella typhi is a
beflagellated Gram negative bacteria that can be transmitted through contaminated food, drink, or water.
Treatment of infections using antibiotics, where often the use of antibiotics is not achieved on the therapeutic
target due to lack of patient compliance in taking antibiotics, will cause new problems, namely problems
related to antibiotic resistance. Papaya leaf is a plant originating from the Caricaceae family which, based on
studies, has been reported to have antimicrobial, antidiabetic, and immunomodulatory effects. The purpose of
this study was to examine the antibacterial potential of ethanol extract of papaya leaves (Carica papaya
Linn.) against Salmonella typhi bacteria. This research method uses the agar diffusion method (Kirby-Bauer)
with various concentrations to determine the minimum inhibitory concentration (MIC) and the streaking
method to determine the minimum killing concentration (MBC). The minimum inhibitory concentration was
obtained at a concentration of 3.125 mg/mL with an inhibitory zone diameter of 6.70 + 0.20 mm and a
minimum killing concentration of 50 mg/mL. The index activity value at a concentration of 300 mg/mL was
0.688 + 0.05. So it can be concluded that the ethanol extract of papaya leaves has potential antibacterial
activity against Salmonella typhi bacteria.
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Penyakit infeksi terutama pada infeksi yang disebabkan organisme merupakan masalah
utama disetiap belahan dunia yang menjadi tantangan terbesar dalam kelangsungan hidup
manusia (Morens dkk., 2004). Infeksi bakteri pada anak-anak sering terjadi yaitu infeksi
bakteri Salmonella typhi yang dapat menyebabkan beberapa penyakit seperti diare maupun
demam tifoid. Salmonella sp adalah bakteri berflagel, Gram negative yang mampu menular
melalui makanan dan air (Mathur dkk., 2012). Pengobatan infeksi sering kali diberikan
penggunaan terapi antibiotic namun kepatuhan yang kurang pada pasien menyebabkan
kelalaian pengobatan sehingga cenderung menimbulkan permasalahan baru yaitu ancaman
terjadinya resistensi antibiotik. Ancaman signifikan terhadap resistensi antibiotic yaitu
kemampuan bakteri melawan efek antibiotic yang awalnya sensitif menjadi resisten atau
tidak memberikan efek (Adedeji, 2016). Papaya (Carica papaya Linn.) merupakan familia
Caricaceae. Tanaman ini dikenal memiliki batang yang lunak dan lemah, biasanya tidak
bercabang, menghasilkan getah putih dengan bentuk daun yang besar dan bertangkali
panjang. Secara tradisional daun papaya telah banyak digunakan untuk pengobatan seperti
demam berdarah, penyakit kuning, immunomodulator dan antimikroba (Yogiraj dkk.,
2014). Berdasarkan studi lain telah dilaporkan aktivitas antikanker, antiinflamasi,
antidiabetes dan antivirus dari daun papaya (Singh dkk., 2020). Kandungan nutrisi daun
papaya telah dilaporkan mengandung beberapa vitamin seperti ascorbic acid (16,29),
thiamin (0.94), riboflavin (0,13) dan hasil skrining fitokimia menunjukkan kandungan
senyawa yang positif yaitu saponin, glokosida, dan alkaloid (Ayoola & Adeyeye, 2010).
Dimasyarakat daun papaya banyak digunakan sebagai makanan dalam kehidupan sehari-
hari baik sebagai beberapa olahan sayuran maupun sebagai rebusan (lalapan) (Nasri,
Kaban, Gurning, dkk., 2022). Sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji aktivitas
antibakteri ekstrak etanol daun papaya terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi.
Dengan tujuan dan harapan dapat memberikan sumbangan informasi ilmiah manfaat dalam
penggunaan daun papaya dikehidupan sehari-hari.

2. Perumusan Masalah

Rumusan adalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah ekstrak etanol daun papaya berbagai variasi konsentrasi memiliki potensi
antibakteri dalam menghambat dan membunuh pertumbuhan bakteri Salmonella typhi?

2. Berapakah konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi bunuh minimum
(KBM) ekstrak etanol daun papaya yang memiliki potensi antibakteri terhadap bakteri
Salmonella typhi?

3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui potensi antibakteri ekstrak etanol daun pepaya berbagai variasi
konsentrasi dalam menghambat dan membunuh pertumbuhan bakteri Salmonella
typhi.

2. Untuk mengetahui pada konsentrasi berapa ekstrak etanol daun papaya mampu
menghambat dan membunuh pertumbuhan bakteri Salmonella typhi.

4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat
mengenai potensi antibakteri ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya Linn.) terhadap
pertumbuhan bakteri Salmonella typhi yang dimana daun papaya sering dikonsumsi
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didalam kehidupan sehari-hari baik diolah menjadi olahan sayuran maupun hanya sebagai
rebusan (lalapan).

Il. METODE

Tahapan Penelitian

Pengambilan dan Persiapan Sampel Daun Pepaya (Carica papaya Linn.)

Sampel yang digunakan merupakan sampel daun papaya tua yang dipanen dari kebun
papaya yang terdapat di Namorambe, Delitua, Sumatera Utara. Sampel yang telah dipanen
kemudian di cuci bersih dibawah air mengalir kemudia ditiriskan. Selanjutnya dilakukan
perajangan pada sampel dan dikeringan dilemari pengering pada suhu 40°C-50°C sampai
didapatkan daun papaya kering. Daun papaya dinyatkan kering apabila daun diremas akan
menunjukkan kerapuhan dan hancur menjadi serbuk. Kemudian simplisia daun papaya
kering di blender hingga menjadi serbuk (Nasri, Kaban, Gurning, dkk., 2022).

Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica papaya Linn.)

Metode pembuatan ekstrak etanol daun papaya dengan menggunakan metode maserasi.
Sebanyak 300 gram serbuk simplisia daun papaya direndam dengan 2250 mL etanol 96%
(pa) selama 5 hari dan disimpan pada tempat yang gelap dengan sesekali dilakukan
pengadukan. Kemudian dilakukan penyaringan dan ampas dimaserasi ulang dengan
menambahkan 750 mL etanol 96% (pa) dan didiamkan selama 2 hari. Dilakukan
penyaringan kembali dan filtrat kedua digabung dengan filtart pertama. Dilakukan
pemekatan ekstrak dengan menggunakan alat rotary vacuum evaporator sampai diperoleh
ekstrak kental (Mahdiva dkk., 2021; Nasri, Kaban, Syahputra, dkk., 2022).

Pengujian Potensi Antibakteri

Pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)

Metode difusi agar (Kirby-Bauer) digunakan pada penelitian ini untuk menentukan
konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol daun papaya terhadap bakteri Salmonella
typhi. Dipipet 0,1 mL suspense bakteri uji dan dipindahkan kedalam cawan petri.
Kemudian ditanam dengan media MHA sebanyak 15mL dan dihomogenkan. Blac dics
ditetesi dengan variasi konsentrasi sebnayak 25uL didiamkan selama 15 menit. Setelah itu
diletakkan diatas permukaan media yang sudah berisi bakteri uji. Dilakukan hal yang sama
pada control positif dan control negative. Diinkubasi semua perlakuan pada cawan petri
selama 24 jam pada suhu 37°C. perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali
(Harahap dkk., 2021; Haro dkk., 2020).

Perhitungan Nilai Aktivitas Indeks
Perhitungan nilai aktivitas indeks dengan menggunakan rumus:
diameter zona hambat variasi konsentrasi ekstrak

Aktivitas indeks =
diameter zona hambat kontrol positif

(Kuspradini dkk., 2019).
Analisis Data
data hasil penelitian dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan dan dirata-ratakan dengan
nilai standar deviasi (SD). Data dianalisis menggunakan aplikasi SPSS IB. v.26

1. HASIL

Hasil uji potensi antibakteri ekstrak etanol daun papaya (Carica papaya Linn.) terhadap
bakteri Salmonella typhi dapat dilihat pada Tabel 1. Adanya pembentukan diameter zona
hambat disekitar blanc dics menunjukkan adanya aktivitas antibakteri (Retnaningsih dkk.,
2019).
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Tabel 1. Data nilai diameter zona hambat terhadap variasi konsentrasi

Konsentrasi Diameter Zona Hambat (mm)

(mg/mL) P1 P2 P3 Xx=SD Kategori
300 11,6 | 11,7 | 11,8 11,70+ 0,10 Kuat
200 11,3 | 11,2 | 11,2 11,23+ 0,06" Kuat
100 106 | 10,6 | 104 10,53 + 0,12 Kuat
50 9,2 9,0 9,1 9,10+ 0,107 Sedang
25 8,5 8,6 8,3 8,47+0,15 Sedang
12,5 8,0 7.9 8,1 8,00 £ 0,10 Sedang
6,25 7,2 7,0 7,2 7,13+0,12 Sedang

3,125 6,9 6,5 6,7 6,70 + 0,20 Sedang
K- 6,0 6,0 6,0 6,00 + 0,00 Tidak ada aktivitas
K+ 17,2 | 16,8 | 17,0 17,00 + 0,20 kuat

Keterangan: K- (kontrol -) : DMSO
K+ (Kontrol +) : Amoxicillin antibiotic disc 30 mcg
*sig P<0,05: terdapat perbedaan signifikan antara perlakuan dengan K- & K+

Pembentukkan diameter zona hambat disekitar blac disc disebabkan karena adanya variasi
konsentrasi pada masing-masing blanc dics. Hal ini disebabkan karena adanya proses daya
difusi dari blanc dics ke permukaan media karena adanya perbedaan tekanan osmosis
antara konsentrasi dengan media (Firdaus, 2014; Fitriana, 2010). Diameter zona hambat
yang terbentuk dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Diameter zona hambat ekstrak etanol daun papaya terhadép bakteri Salmonella
typhi

Grafik Diameter Zona Hambat terhadap bakteri Salmonella typhi
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Gambar 2. Grafik diameter zona hambat variasi konsentrasi ekstrak etanol daun papaya
terhadap bakteri Salmonella typhi
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Tabel 2. Perhitungan nilai aktivitas indeks

Konsentrasi Diameter Zona Hambat (mm .
(mg/mL) X £ SD (K+) Aktivitas Indeks
300 11,70+ 0,10 0,688 + 0,05
200 11,23 + 0,06 0,660 £+ 0,03
100 10,53+ 0,12 0,619 £ 0,06
50 9,10+0,10 0,535 + 0,05
25 8,47 £ 0,15 17,00 £ 0,20 0,498 + 0,07
12,5 8,00 £ 0,10 0,470 £ 0,05
6,25 7,13+0,12 0,419 + 0,06
3,125 6,70 £ 0,20 0,394 £0,10
K- 6,00 = 0,00 0,352 £ 0,00

Penentuan kadar bunuh minimum dengan menggunakan streaking method dari zona
hambat yang terbentuk dapat dilihat pada Tabel 3. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa
masih adanya pertumbuhan bakteri pada konsentrasi 3,125 mg/mL hingga konsentrasi 50
mg/mL. Namun pada konsentrasi 100 mg/mL tidak terlihat adanya pertumbuhan bakteri
pada media yang digores. Zona hambat yang di cuplik kemudian di goreskan pada media
baru menunjukkan tidak adanya pertumbuhan bakteri dikarenakan ekstrak atau konsentrasi
uji tidak hanya menghambat pertumbuhan bakteri pada zona tersebut namun juga
membunuh pertumbuhan bakteri hingga terjadi lisis sel.

IV. KESIMPULAN

1. Ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya Linn.) memiliki potensi antibakteri
terhadap bakteri Salmonella typhi ditnadai dengan adanya pembentukan zona hambat
disekitar blanc disc dengan kategori kuat pada konsentrasi 300 mg/mL.

2. Konsentrasi hambat minimum pada ekstrak etanol daun papaya pada konsentrasi 3,125
mg/mL dengan diameter zona hambat sebesar 6,70 £ 0,20 dan konsentrasi bunuh
minimum pada konsentrasi 100 mg/mL yang ditandai dengan tidak adanya
pertumbuhan bakteri pada media yang digores.
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